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ABSTRAK 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan yang berjudul “Analisis 

Hukum Islam terhadap pembatalan akad track In oleh konsumen di CV. Tanadi 

Cabang Kapas Madya Surabaya. Dalam penelitian Ini terdapat dua pembahasan 

yaitu bagaimana praktek pembatalan akad track in oleh konsumen kepada CV. 

Tanadi Surabaya dan analisis hukum Islam terhadap pembatalan akad track in 

oleh konsumen kepada CV. Tanadi Surabaya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif , data yang diperoleh untuk 

menjawab rumusan masalah yang ada. Dalam pengumpulan data, peneliti 

menggunakan metode wawancara kepada kepala teknisi, dan teknisi, disamping 

itu penulis juga mengumpulkan dokumentasi terkait cara transaksi dalam akad 

Track in 

Hasil dari penelitian ini adalah mengenai praktek track in dengan cara 

menukarkan barang yang rusak atau yang lama dengan barang baru (dalam 

penelitian ini penulis memfokuskan track in jual beli AC bekas) akan tetapi 

dalam prakteknya di lapangan ada pihak ketiga yang mengakibatkan pembatalan 

track in ke pihak kedua dan dilimpahkan ke pihak ketiga. Kasus ini jika dianalisis 

Hukum Islam maka pada kasus jual beli tersebut dilarang karna merusak akad 

jual beli.  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa praktek track in yang dilakukan oleh 

pihak ketiga dilarang, biarpun praktek track in yang dilakukan dengan pihak 

kedua hanya akad lisan tanpa pejanjian maka praktek pembatakan yang 

dilakukan dari pihak pertama dengan pihak kedua yang dilimpahkan kepihak 

ketiga tetap melanggar akad jual beli. 

 

 


